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Abstract 
Agency arises because of the opportunistic behavior of agents, namely management behavior to 

maximize their own welfare which is contrary to the interests of the principal. There are three hypotheses 

in positive accounting theory that can be used as the basis for understanding earnings management actions, 
including the bonus plan hypothesis (bonus plan hypothesis), debt/equity hypothesis (debt/equity 

hypothesis), and political cost hypothesis (political cost hypothesis). This study aims to determine the effect 

of profitability, leverage, institutional ownership, and firm size and on earnings management. The study 

was conducted on 60 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. 
Determination of the sample using purposive sampling method obtained through documentation, by 

collecting company data and manufacturing financial reports on the Indonesia Stock Exchange (IDX) web. 

Data on discretionary accruals to measure earnings management, return on assets (ROA) to measure 
profitability, debt ratio to measure leverage, the total number of institutional shareholdings to measure 

institutional ownership, and logarithmic assets to measure firm size were tested using multiple linear 

regression. . The results showed that the leverage and institutional ownership variables had no effect on 
earnings management, which was indicated by a significance value of 0.610 and 0.732, respectively. While 

the variables of profitability and firm size have a positive effect on earnings management with a significance 

level of 0.000 and 0.019. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan, laba adalah salah satu indikator yang digunakan untuk menaksir 

kinerja manajemen. Informasi laba sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis 

manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya dalam memanipulasi laporan keuangan agar 

dapat menarik calon investor. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih 

kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai 

dengan keinginannya. Manajemen laba digunakan untuk mempengaruhi tingkat pendapatan pada 

waktu tertentu untuk kepentingan manajemen maupun stakeholder. Manajemen laba terjadi ketika 

para manajer menggunakan pertimbangan mereka dalam pelaporan keuangan dan struktur 

transaksi untuk mengubah laporan keuangan. Ketika manajemen tidak berhasil dalam mencapai 

target labanya, maka manajemen akan melakukan modifikasi dalam pelaporannya dengan cara 

memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat menunjukkan pencapaian laba yang lebih 

baik agar memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik (Belkaoui, 2006). 

Tindakan manajemen laba ini telah memunculkan beberapa kasus dalam pelaporan 

keuangan yang secara luas diketahui, antara lain terjadi pada perusahaan-perusahaan besar seperti 

Xerox, Eron, Worldcom, Adelphia, dan Microstrategy (Stice et al.: 2007). Di Indonesia kasus 

serupa terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Katarina Utama Tbk. Jika dilihat  
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dari beberapa penelitian terdahulu, terdapat  perbedaan hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh leverage terhadap manajemen laba. Dalam penelitian Tarjo (2008) 

menunjukkan hasil bahwa leverage mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba. Sedangkan dalam penelitian Jao dan Pagulung (2011) menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Variabel lain yang berpengaruh pada 

manajemen laba adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menurut Sumarmadji dan Sularto 

(2007) menggambarkan total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan dengan ukuran sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat dari pada 

stakeholdernya, agar kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para investornya dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Hal ini mendorong manajemen untuk dapat memenuhi harapan investor 

tersebut sehingga kecenderungan manajemen melakukan manajemen laba semakin besar 

(Widyastuti, 2009). Hasil serupa juga diperoleh Azlina (2010) yang menyatakan besaran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jao dan Palugung (2011) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen laba. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Handayani dan Rachadi (2009) yang menyatakan bahwa semakin besar perusahaan akan 

cenderung untuk menurunkan praktik manajemen laba, karena perusahaan besar secara politis 

lebih mendapat perhatian dari institusi pemerintah dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Sementara itu, Guna dan Herawaty (2010) menyatakan tidak ada pengaruh signifikan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. 

Efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengoperasian aktiva yang 

dimiliki menjadi tolak ukur kinerja perusahaan dapat pula memotivasi tindakan manajemen laba 

pada suatu perusahaan. Semakin besar Return on Assets (ROA) sebagai rasio profitabilitas yang 

dimiliki oleh sebuah perusahaan maka semakin efesien penggunaan aktiva sehingga akan 

memperbesar laba. Return on Assets (ROA) merupakan ukuran penting untuk menilai sehat atau 

tidaknya perusahaan, yang mempengaruhi investor untuk membuat keputusan. Laba yang besar 

akan menarik investor karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi. 

Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas assets  dalam  

memperoleh  keuntungan  bersih.  Sehingga  ROA memotivasi manajemen untuk melakukan 

manajemen laba, dapat dikatakan pula ROA berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009), yang menyatakan ROA berpengaruh 

positif signifikan terhadap tindakan manajemen laba. Begitu juga dalam penelitian Guna dan 

Herawaty (2010) yang menunjukkan profitabilitas mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. Hasil sebaliknya diperoleh penelitian Purwandari (2011) yang 

menyatakan ROA berpengaruh negatif signfikan terhadap tindakan manajemen laba. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa research gap diantaranya terdapat 

pada hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh leverage terhadap manajemen laba dan 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 

Teori akuntansi positif menjelaskan fenomena akuntansi yang diamati berdasarkan pada alasan-

alasan yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa. Positive Accounting Theory (PAT) bertujuan  
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untuk menjelaksan dan memprediksi konsekuensi yang terjadi jika manajer menentukan pilihan 

tertentu. Penjelasan dan prediksi dalam PAT didasarkan pada proses kontrak  

(contracting process) atau hubungan keagenan antara manajer dengan pihak lain 

 

 

seperti investor, kreditor,  auditor, BAPEPAM, dan pemerintah (Watts dan Zimmerman, 1986 

dalam Chariri dan Ghozali, 2003). 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Dalam Bonus Plan Hypothesis menyatakan bahwa apabila pada tahun   tertentu   kinerja   

sesungguhnya   berada   di   bawah   syarat   untuk memperoleh bonus, maka manajer akan 

melakukan manajemen laba agar labanya dapat mencapai tingkat minimal untuk memperoleh 

bonus. Sebaliknya, jika pada tahun itu kinerja yang diperoleh manajer jauh diatas jumlah yang 

diisyaratkan untuk memperoleh bonus, manajer akan mengelola dan mengatur agar laba yang 

dilaporkan menjadi tidak terlalu tinggi sehingga pengenaan biaya pajak tidak juga tinggi. Dengan 

begitu kinerja perusahaan akan tetap terlihat stabil. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

Widyastuti (2009) yang menyatakan semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin besar 

terjadinya manajemen laba. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H1 :     Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 
Tarjo (2008) membuat hipotesis dalam penelitiannya bahwa perusahaan dengan leverage tinggi 

akan menawarkan standar akuntansi yang menurunkan atau menaikkan laba yang dilaporkan. 

Hasil penelitian konsisten dengan hipotesis bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi 

cenderung mengatur laba yang dilaporkan dengan menaikkan atau menurunkan laba 

dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah. Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) menyatakan bahwa leverage yang tinggi 

mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan pengelolaan laba. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2 :     Leverage berpengaruh positif  terhadap manajemen laba 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 
Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2009) menunjukkan bahwa variable kepemilikan 

institusional berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba yang diproksikan dengan 

discretionary accruals dengan arah koefisien negatif. Tindakan pengawasan perusahaan yang 

dilakukan oleh pihak investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan 

perhatiannya terhadap kinerja perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku opportunistic atau 

mementingkan diri sendiri. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap  manajemen laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 
Veronica dan Utama (2006) serta Guna dan Herawaty (2010) menemukan bahwa perusahaan 

yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan 

perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh  
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pihak luar. Hasil serupa juga dibuktikan oleh Jao dan Pagulung (2011) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh negatif ukuran perusahaan terhadap nilai discretionary accrual. Sehingga, 

diduga bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi besaran pengelolaan laba perusahaan, dimana 

semakin besar perusahaan maka semakin kecil pengelolaan labanya. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H4 :     Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2019, dengan mengakses website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 sampai dengan 2019 sejumlah 157 

perusahaan. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

Kriteria  penentuan  sampel  dalam  penelitian  ini  adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya dari tahun 2017-2019 . 

b. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam mata uang 

rupiah. 

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi total piutang, aset tetap, total 

aset, total pendapatan, laba bersih, arus kas operasi, laba setelah bunga dan pajak, dan 

total hutang yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

    Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lampiran 3 data diolah 2020 

Hasil perhitungan dalam persamaan regresi diperoleh nilai konstanta sebesar 0,862, 

untuk koefisien ROA sebesar 0,617, koefisien LEV sebesar -0,043 , koefisien INST sebesar -

0,028, dan koefisien SIZE sebesar -0,071. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka 

persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 0,862 + 0,617X1 - 0,043X2 -0,028X3 - 0,071X4 

 

 

 

Coefficientsa

.862 .371 2.325 .021

.617 .024 .901 25.921 .000 .972 1.029

-.043 .084 -.018 -.511 .610 .976 1.024

-.028 .081 -.012 -.343 .732 .972 1.029

-.071 .030 -.082 -2.359 .019 .974 1.027

(Constant)

ROA

LEV

INST

SIZE

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: DAa. 
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Keterangan: 

Y   = Discretionary Accruals (DA) 

a  = Konstanta  

X1  = Profitabilitas (ROA) 

X2  = Leverage (LEV) 

X3  = Kepemilikan Institusional (INST) 

X4  = Ukuran Perusahaan (SIZE) 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan arti dari masing-masing 

koefisien tersebut sebagai berikut: 

 Konstanta : 0,864 berarti profitabilitas, leverage,  kepemilikan institusional, dan 

ukuran perusahaan sama dengan 0 ,maka besarnya manajemen laba adalah sebesar 

0,864 dengan asumsi variabel bebas konstan. 

 Profitabilitas: 0,0617 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa 

variabel profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba . 

 Leverage: -0,043 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,610 yang berarti bahwa 

variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

 Kepemilikan Institusional: -0,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,732 yang 

berarti bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

 Ukuran Perusahaan: -0,071 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019 yang berarti 

bahwa variabel ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

1) Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji statistik t, diketahui bahwa profitabilitas memiliki nilai koefisien 

regresi dengan tanda positif sebesar 0,617 dan taraf signifikansi sebesar 0,000. Hasil 

signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi variabel profitabilitas lebih kecil 

dari taraf signifikansi = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suryandari, dkk 

(2019). 

2) Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji statistik t, diketahui bahwa leverage memiliki nilai koefisien 

regresi dengan tanda negative sebesar 0,043 dan taraf signifikansi sebesar 0,610. Hasil 

signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi variabel leverage lebih besar dari 

taraf signifikansi = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

3) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen laba 

Berdasarkan hasil uji statistik t, diketahui bahwa kepemilikan institusional memiliki 

nilai koefisien regresi dengan tanda negatif sebesar 0,028 dan taraf signifikansi sebesar 0,732. 

Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi variabel kepemilikan 

institusional lebih besar dari taraf signifikansi = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

4) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji statistik t, diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai 

koefisien regresi dengan tanda negatif sebesar 0,071 dan taraf signifikansi sebesar 0,019.  
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Hasil signifikansi tersebut menunjukkan bahwa taraf signifikansi 

variabel ukuran perusahaan lebih kecil dari taraf signifikansi = 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suryandari, dkk (2021). 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, 

kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap management laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Perusahana dengan 

laba yang besar akan tetap mempertahankan labanya karena untuk memberikan dampak 

kepercayaan terhadap investor dalam hal berinvestasi.  

2) Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Ini artinya jika perusahaan 

mempunyai leverage yang tinggi, maka tindakan manajemen laba yang dilakukan manajer 

akan tetap atau konstan 

3) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Jumlah 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi tidak mempengaruhi tindakan manajer 

dalam melakukan praktik manajemen laba itu artinya walaupun jumlah saham yang 

dimiliki institusi meningkat, hal ini tidak menjamin akan mengurangi praktik manajemen 

laba yang terjadi pada perusahaan manufaktur. 

4) Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakain besar ukuran 

perusahaan maka informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan 

yang berhubungan dengan investasi dalam perusahaan tersebut semakin banyak sehingga 

membuat ekspektasi para investor atau pemegang saham semakin besar maka besar 

kemungkinan perusahaan melakukang managemen laba.  
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